BAB llI

PENAFSIRAN AYAT-AYAT SYIFA’, MARAD DAN KESEHATAN
JASMANI DALAM AL-QUR’AN

A. Ayat-ayat Syifa Dalam Al-Qur’an

Kata $4& merupakanmasdardari :&s - Li% — a5 yang artinya
menyembuhkan, hal yang menyembuhkan, kesembuhamerara katdes
merupakarfi’il madi berasal darilss — % -l yang artinya sebagai tebit,
menepi, tepi, pinggir atau batas.

Dalam al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fzdz al-Quran al-Kaim
disebutkan bahwa katyati dapat ditemukan 8 surat dalam al-Qur’an, yaitu
Q.S. asy-Syu'a'/26 : 80, Q.S. al-I®'/17 : 82 Q.S. Yunus/10 : 57,Q.S.
Fussilat/41 : 44, Q.S. an-Nahl/16 : 69, Q.S. at-TauBah/14, Q.S. at-
Taubah/9: 109 dan Q.SAli Imran/3: 103% bunyi ayat tersebut sebagai
berikut:

1. Q.S. asy-Syu'a’/26 : 80
ER P FVQ AGHOD €0 Voo 26 $AHOEE S 0RO SO

Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkar? gkusS.
asy-Syu'ara’/26 : 80)

2. Q.S. al-Is#'/17 : 82
6 08 DN OBV eI HINE RIZHOGH€L OO

<OefrleoeO BO A7 o X1, A L Ul Fo
<COORKHO¢0 v . OV G 8+ <OcHY e

R %O RORHE -+ NO ¢xvVYONHD A DwWa I

Artinya: “Dan kami turunkan dari al-Quran (sesuatu) yang radnj
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman

! Achmad Warson Munawwigl-Munawwir; Kamus Arab-Indonesi&,ogyakarta, 1984,
him. 782

2 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bifi, al-Mu’jam al-Mufahros li al-Fzdz al-Qur’an al-Kafm,
Dar al-Kutub, Mesir, 1945, him. 385

® Departemen Agama Republik IndonegigQur’an dan Terjemahanny&/m. 520

54



55

sedangkan bagi orang zalim (al-Quran itu) hanyaaak
menambah kerugian(Q.S. al-Isa’/17 : 82)*

3. Q.S. Yunus/10 : 57

£ (JOLYAN VO -OCwe 3 crO&a@08% O 63
TTo H& <O¢«->.RA0A0% A =@ Lo A

OQx 4 BHONerw AL XA A0 JAZ2ZNE==0
<OefrOe6 €60 0x0=>2 60 PO wa I
XE NG ¢xvV Q& & <OHY erw

Artinya : “Wahai manusia! Sungguh telah datang kepadamu palaj@l-
Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit-p&ityang
ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orgagg
beriman.” (Q.S. Yinus/10 : 575

4. Q.S. Fysilat/41 : 44
6O~ @ATBDL €OOOxcHRADIRY A0 e

T TP B0 wo QA 4 B ONOR VLSOO
= HADEOE€IDIO @7 SO MENY ODo
002 InD O EnORNIOINGT = ONOA LSO * - @7
040> B ORCGOL- @7 a0l LA Sl W

oo &Y LA Lo -0 2 2L a0 XTHY A €0
ML AN, HK 0@ MON* &HARGY & RO
g (6 JEIOL N RN~ ORE N ¢o0>2600
@) AEOE TN & hrOR0c @GR &0 @ # O l@i ML

CBR > @QOON, D¢

Artinya : “Dan sekiranya al-Qur'an Kami jadikan sebagai bacatalam
bahasa selain bahasa Arab, niscaya mereka mengataka
"Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakahupafl-
Quran) dalam bahasa selain bahasa Arab sedang [pastang
Arab? Katakanlah: "al-Quran adalah petunjuk dan pembuh
bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang ydiuak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, dan (ab) itu
merupakan kegelapan bagi merékaereka itu adalah (seperti)
orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jaul(Q.S.
Fussilat/4l : 44Y

5. Q.S. an-Nahl/16 : 69

N20ORNOO% W FPMuAd T[N @F A s>y
X790 YENEHPO *mn€EHECR ORNEDHO®R a0

* Departemen Agama Republik Indonesi&Qur'an dan Terjemahannyaloha Putra,
Semarang, 2002, him. 296

® Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahanny&lm. 289

® Yang dimaksud Suatu kegelapan bagi mereka iadak themberi petunjuk bagi mereka

" Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahanny&lm.690
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DO 9O o MV OADE T NI E CORBND+®
QVODNer TEOECS0yWOl  AXRNEIT OO
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Artinya: “Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-bualiain
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan ¢bagi
dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yangnh&cam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh pada yang aeniiki
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) baging-
orang yang berpikir.(Q.S. an-Nahl/16 : 69)

. Q.S. at-Taubah/9 : 14

+ 563 OB€ENBAGEErORI=DPRE ALDLODHN = OL
J20. 2O 760 €0 AT N
FE (o000 OV IOEEEN I2AT200C40e0

CXEB P VO COEROE @>J0L 00D

Artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa hkeere
dengan (perantaraan) tanganmu dan Dia akan mendtana
mereka dan menolongmu(dengan kemenangan) atas amerek
serta melegakan hati orang-orang yang berima@Q.S. at-
Taubah/9 : 149

. Q.S. at-Taubah/9: 109

GF SJJOR JEXY J0INRER TNz &Q0xOL $ I R©«=a
* P oS P08 EO0e0NDe & 571 AN
““OxO ¢IIOY RO N8Ry §Ce0sZee0
D RORNY o XHAXKA FOR-¢RK CE€QOCLOONY €<
BB ¢ ONx VYOV €04 O& 0 Es a0 W@ s A1
BN OI&®Q o <+ S0 F-00 *OADAVRAY

XD EYD 2oV QORETA D Wwa X ¢ A01D N W S

Artinya: “Maka Apakah orang-orang yang mendirikan banguiarasjid)
atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya)yiang
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunyanuli
tepi jurang yang runtuh, lalu (bangunannya) itu obbbersama-
sama dengan dia ke dalam neraka Jahannam? Allafk tid
memberi petunjuk kepada orang- orang yang zali(@’S. at-
Taubah/9: 109Y°

8 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahannyalm. 373-374
° Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahanny&/m. 255
19 Departemen Agama Republik IndonegitQur'an dan Terjemahannya)m. 274
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8. Q.S.Ali Imran/3: 103
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Artinya:“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya kepada tajarfea)

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan irghtnikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, se@rdgngan
karunia-Nya kamu menjadi bersaudara; sedangkan padktu

itu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah mergmelatkan kamu
dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-aygt
kepalollamu, agar kamu mendapat petunjulQ.S. Ali Imran/3:
103)

Untuk lebih mudah mengamatinya, maka penulis sajketerangan

dalam bentuk tabel berikut:

Disandin¢
No. Surat-ayat Kata Makna | kan dengan| Subyek Objek
kata
1. | al-lsa/17:82 | A+ | penawar dan BO<O@fw | Al-Quran Orang
& X148 | rahmat bagi| J¢0€60 yang
o A orang-orang| ¢*v.CGY, beriman
yang L+ &EOoH

1 Departemen Agama Republik Indonegi&kQur'an dan Terjemahannyajm. 79
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beriman N.ere
Yanus/10: 57 | 72X | penyembuh| a~[AOK.er | Al-Quran Orang
g A bagi oY% yang
L dm) penyakit- | FO0<® beriman
penyakit 0D war
(yang *
berada)
dalam dada
Fusilat/41: 44| A+ ¢~ | Petunjukdar| ©4¢0@=>2 | Al-Quran Orang
A, penawar yang
L0 beriman
an-Nahl/16: | A& ¢~ Obatyang | €O« 0OCG Madu Manusia
69 XI#, | menyembuh{ HY.erw®
A kan bagi
manusia
al-Taubah/9 | g4 Melegakar | L OO< Allah Orang
14 OeeO hati (ORI yang
beriman
asy v # | Menyembul - Allah Manusia
Syu'a@'/26: go0® -kan aku (Nabi
80 Ibrahim
as)
Ali Imrar/3; | e XI# | tepijurang | =O0¢@~#H Manusia
103 X1 4 neraka RO
FITHE
@0, 0GC
@& S
at-Taubah/9:| a-XI# | tepijurang | Pa KROK
109 A yang runtuh bof
wWw0a Al
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Pada dua ayat terakhir tidak dapat dikategorikdandgpembahasan
ini karena kataii asal katanya berbeda dengan kata , sehingga tidak
termasuk dalam pembahasan ini karena pada pembahasahanya

membahas katais,

B. Penafsiran Ulama Terhadap Ayat Yang Mengandung Katéyifa’

1. Tafsir Al-Misbah

Pada Q.S. al-18//17 : 82,3l &) ¢« J3i Kami telah menurunkan
al-Quran :lLi » L sebagaiobat penawarpenyakit-penyakit yang ada
di dalam dadaM. Quraish Shihab menafsirkan kata <&i  (syifa’)
sebagai kesembuhan atau obat, dan digunakan judmm darti
keterbebasan dari kekurangan atau ketiadaan alamdaemperoleh
manfaat.

Fungsi al-Quran sebagai obat dalam arti menghkanglengan
bukti-bukti yang dipaparkannya aneka keraguan yainggap di hati
seseorang. Akan tetapi, M. Quraish Shihab bergetdahwa penyakit-
penyakit tersebut berbeda dengan kemunafikan atal@kufuran.
Walaupun di tempat lain dijelaskan bahwa kemunafikadalah
kekufuran yang disembunyikan, sedang penyakit-genykejiwaan
adalah keraguan dan kebimbangan batin yang dapaggdp di hati
orang-orang beriman yang tingkat keimanan merelsihmandah?

Pada Q.S. Yunus/10: 57, kata:s diartikan sebagavsbat yang
sangat ampubsx<ll & W bagi apa ada di dalam dadgakni penyakit-
penyakit kejiwaan. Penyebutan kaladadiartikan dengarati, hal itu
menunjukan bahwa wahyu-wahyu llahi itu berfungsingeenbuhkan
penyakit-penyakit ruhani, seperti ragu, dengki maewup takabur. Di
dalam al-Quran hati ditunjukan sebagai wadah yammampung rasa
cinta dan benci, berkehendak dan menolak bahkandimafai mampu

melahirkan ketenangan ataupun kegelisahan.

12 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Lentera Hati, Jakarta, 2002, Vol.im.174-175



60

Banyak ulama memahami bahwa ayat al-Quran jugaatdap
menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani. Akan tetdgdam hal ini M.
Quraish Shihab berpendapat mungkin yang dimakskdrtah penyakit
Jasmani, akan tetapi penyakit jasmani yang disetvalokeh jiwa yang
biasa di kenal dengan psikosomatik. Karena tida&ng orang merasa
sesak nafas atau dada bagaikan tertekan karenayaadeatidak
seimbangan ruhani.

Beliau mengutip pendapat dari sufi besar al-HadaBashri,
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Sayyid Thamth “Allah
menjadikan al-Qur'an obat terhadap penyakit-pertyhkti, dan tidak
menjadikannya obat untuk penyakit jasmah.”

Pada Q.S. at-Taubah/9 : 143 o8 ,s2a is serta melegakan
orang-orang yang berimaryakni mengobati amarah yang terpendam di
hatiorang-orang mukmin atas penganiayaan kaum musyMahegakan
hati di sini berupa menyenangkan orang-orang mukfnin

Lantas pada Q.S. an-Nahl/16: 89 ilise w1 L shy (e 7 3
dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yangnh@cam-macam
warnanya.Sari kembang yang dihisap labah mengandung zatyguig
akan bertambah manis setelah bercampur denganim& kang ada
pada lebah. Madu yang dihasilkan lebah beranekeamma®arnanya
sesuai kembang yang ia hinggapi. Pada musim beaboiaganya madu
berwarna keputih-putihan sedangkan pada musim pdawarna
kecoklat-coklatan.

ol sk 44 di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia.Kata o4l manusiatidak diartikan dengan semua
manusia akan tetapi juga dapat berarti sebagian manusian&aada
beberapa penyakit yang justru tidak disarankankunteminum madu,

seperti diabete$®

13 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah,Lentera Hati, Jakarta, 2008pl. 6, him. 102-
103

14 M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahLentera Hati, Jakarta, 2002, Vol. 5, him. 544

15M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahVol. 5, him. 649
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Madu mengandung unsur fruktosa dan perfentous) gaihacam
zat gula yang mudah dicerna. llmu kedokteran moadeenyimpulkan
bahwa glukosa sangat berguna bagi proses penyemlghnbagai jenis
penyakit melalui injeksi atau dengan perantaraafuthyang berfungsi
sebagai penguat. Disamping itu madu juga mempukgaidungan
vitamin yang cukup tinggi, terutama vitamin B kowehs®

Pada Q.S. asy-Syu@#26 : 80,<u.a » W5 dan apabila aku sakit
berbeda dengan redaksi lainnya. Perbedaan pertdaehgpengguanaan
kataidza/ apabila dan mengandung besarnya kemungkinan atdaioa
kepastian terjadinya sakit. Ini mengisyaratkan katsakit merupkan
salah satu keniscayaan hidup manusia. Perbedaana kedalah
redaksinya yang menyatakan “apabila aku sakit” bulepabila Allah
menjadikan aku sakit”. Hal ini menunjukan bahwanmait atau kebaikan
itu datangnya dari Allah sedang sesuatu yang bherdaklah dicari
penyebabnya pada diri sendiri.

<o 58 dialah yang menyembuhkan akialam hal penyembuhan
seperti juga dalam pemberian hidayah, makan dammisecara tegas
beliau menyatakan bahwa yang melakukannya adalah Duhan
semesta alam. Perlu diketahui bahwa peyembuhan gaetena
ditegaskan oleh Nabi Ibrahim as. bukan berartiyapaanusia untuk
meraih kesembuhan tidak diperlukan lagi, sekianyakrhadits Nabi
Muhammad SAW. yang memerintahkan untuk berobat.plizaNabi
Ibrahim as itu hanya bermaksud menyatakan bahwabsdari segala
sebab adalah Allah SWT.

Dalam kehidupan ini ada yang dinamakan hukum alému a
sunnatullah,yakni ketetapan-ketetapan tuhan yang yang laziralke
dalam kehidupan nyata seperti hukum sebab akibatusla mengetahui

sebagian dari hukum tersebut, misalnya seseoramg sakit lazimnya

18 M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahVol. 5, him. 650
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bisa sembuh apabila berobat. Akan tetapi bukankett atau dokterlah

yang menyembuhkan penyakit tersebut melainkan A’

2. Tafsir al-Azhar

Kataswi dalam tafsir al-Azhar dimaknai sebagai obat,uyahat
bagi segala panyakit jiwa manusia seperti, kesogéo, kedengkian,
putus asa yang menimpa manusia. Dengan membacayatal-Qur'an
secara seksama dan memahami makna yang terkandwwegiagp ayat
maka lambat laun akan sembuh dengan sendirinya.

Dalam hal ini banyak ulama tafsir yang menyatakatak al-
Quran juga dapat menyembuhkan penyakit badan lmakkanpai ada
yang menulis ayat-ayat al-Qur'an lalu digantungkendi tubuh. Cara
ini sudah jauh menyimpang dari tujuan al-Quranmia pada zaman
modern saat ini telah dikenal ilmu pengobapaithosomatikaitu ilmu
pengobatan yang menyelidiki penyakit yang melanadab seseorang
yang awalnya disebabkan oleh penyakit kejiwaan. nAktapi,
seseoarang yang membiarkan dirinya tetap dalanmd@ge maka hanya
akan menambah penyakit jiwa mereka karena meralak tberobat
dengan al-Qur'an yang telah diturunkan Allah sebabat dan rahmaf

Ahli psikosomatik Indonesia, Prof. Dr. Aulia yantkutip oleh
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah dalam Tafsir al-A&r menyatakan:

Apabila seseorang yang sakit benar-benar kemlazala mjaran
agamanya, amat diharap sakitnya akan sembuh. Bdiapar
pengaruh ajaran tauhid yang mengandung ikhlas,rsaigtha,
tawakal dan taubat besar pengaruhnya mengobati gakig
menimpa orang Muslim. Dan tidak lupa untuk berotelalui
sembahyang dan doa.

M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Lentera Hati, Jakarta, 2002ol. 10, him. 69-70

18 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar Pustaka Nasional Pte ltd,
Singapura, 1999, Jilid 6, him. 4107

9Abdul Malik Abdul Karim AmrullahTafsir al-Azhar Jilid 6, him. 4107
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Menurut Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, penyakibati
dapat berpengaruh pada badan. Misalnya sesak dafa tinggi, darah
rendah, penyakit gula, ataupun kor¢egeemy’

al-Quran adalah suatu obat yang ada dalam dadmgY
dimaksud dada di sini adalah hati, bukan hati ybagipa segumpal
darah atau organ tubuh kita yang terletak di dadgaaln kiri akan tetapi
hati di sini maksudnya adalah akal budi, ilmu péalgean, perasan
halus. Mengingat hati berada di dalam dada, malkardmembicarakan
urusan hati orang selalu membicarakan juga sodhi?

Pada dasarnya pusat manusia berfikir adalah otakanb hati.
Kecerdasan otak itulah kecerdasan akal dan pikifgrabila dokter
meneliti hati manusia maka di sana tidak ditemukagiatan otak
walaupun jantung yang bertugas membagi darah kesetubuh. Akan
tetapi manusia dahulu sering menggunakan katasestigai isi dada.
Maka kebiasaan manusia itulah yang di pakai al#purhenyebut dada
sebagai hati sebagai pusat segala perdaan.

Dengan begitu al-Qur'an mengandung suatu obat &@@iyang
ada dalam ada, seperti dengki, munafik, dendampatayputus asa.
Apabila hal tersebut tidak segera diobati maka kmrduNn akan
menyarang kesehatan jasmani juga, seperti sesals, ndérah tinggi,
penyakit gula mapun serangan jantung.

Pada Q.S. at-Taubah/9; 1@an Dia akan menyembuhkan dada
orang-orang yang berimamaksudnya rasa kecewa yang dialami oleh
kaum muslimin selama ini akan terobati dengan haryeuorang-orang

musyrik dan Islam akan jaya.

Jilid XI,

20 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah Tafsir al-Azhar,Pustaka Panjimas, Jakarta, t.th.,
him. 236

21 Abdul Malik Abdul Karim AmrullahTafsir al-Azhar Jilid XI, him. 235

22 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah Tafsir al-AzharJilid XI, him. 236

23 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar,Yayasan Nurul Islam, Jakarta,

1980, Juzu’ X, him. 121
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a5l Caline (48 i shy (e z 3 akan keluar dari pertnya minuman
yang beraneka warnanya. Minuman tersebut adalah madu yang
bermacam-macam warnanya sesuai dengan kembangliyésapnya.

wull sk 44 padanya ada obat bagi manusBanyak penyakit

yang dapat disembuahkan dengan lebah madu dandielali oleh para
dokter maupun iimu pengetahuan mod&rn.

<ua e By dan bila aku sakit Dialah yang menyembuhkan aku”
demikian yang dikatakan Nabi Ibrahim as. jadtika kita sakit bukan
berhala yang menyembuhkan kita akan tetapi Allalanidia hanya
berusaha mencari obatnya baik dari resep doktenuaa tumbuh-
tumbuhan ataupun dengan kekuatan doa. Allah jugayithemkan cara
berobat pada binatang seperti anjing ataupun kut¢ergadang ia
mendapat ilham dengan memamah rumput ataupun dedaeadahal
mereka termasuk jenis binatang karnivora, sehinggagan begitu
mereka dapat berusaha mengobati sakithya tanpas harelalui

manusig®

3. Tafsir al-Mar aghiy

Pada Q.S. al-Isi/17 : 82, el e J3 5 dan Kami
menurunkan kepadambai Rasuldari al-Quran <L s W yang bisa
untuk menyembuhkamrang dari kebodohan dan kesesatan, serta
mnghilangkan  penyakit-penyakit keraguan dan  kemkauaf
penyelewengan dan anti Tuh&n<Sils ¥ sesungguhnya telah datang
kepada kamusebuah kitab yang memuat segala kebutuhanriiss
dan obatdari berbagai penyakit batiniyah seperti syirik mam nifak W
osxall 4 yang ada di dalam dadaaksudnya penyakit yang membuat

24 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Pustaka Panjimas, Jakarta,
1983, Juzu’ 13-14, him. 262-263

25 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah Tafsir al-Azhar,Yayasan Latimojong, Surabaya,
1975, Juzu’ XIX, him. 121

%6 Mushthafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy, Terj. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar
Sitanggal dan Bahrun Abu Bakdoha Putra, Semarang, 1992, Juz XV, him. 163-164
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dada menjadi sesak, seperti keraguan untuk berirkedurhakaan,
kezaliman ataupun benci akan kebaikan.

<lui; dan obat bagi penyakit yang ada di dalam dada,rtsepe
kebimbangan dan keraguan. Oleh karena itu al-Quil@ang dengan
menggunakan bahasa Arab yang penuh dengan mujgizgtnyata pada
dirinya dan memberi penjelasan kepada yang?fain.

Pada Q.S. at-Taubah/9: 14ukise o8 sua iy serta
melapangkan dada orang-orang yang berim@axi penderitaan yang
kalian terima. Ketika itu hati mereka terkena tekadan kehinaan yang
hanya dapat diobati dengan kemenangan atas kauryrikis Kaum
mu’min yang digambarkan di sini adalah mereka yaeganjiannya
telah dilanggar oleh kaum musyrikin amarah yangeledam di hati
orang-orang mukmin atas penganiayaan kaum musyrikin

Pada Q.S. an-Nahl/16: 69/ ilide il 1 Wishy e z 50 keluar

dari dalam perutnya madu-madwang beranek warna,ada yang putih,
kuning merah sesuai tempat penggembalaanngas: 42 karena itu

berguna bagi pengobatan penyakitan sering dimasukkan dalam
komposisi ramuan dan obat-obatan karena prosemfatesa dalam

madu lebih banyak daripada yang terdapat di dalaakaman lain.

Beberapa manfaat salah satunya adalah sebagai Ipainamak racun

akibat zat-zat dari luar ataupun akibat penyakiapanggota tubuff.

Pada Q.S. asy-Syara’/26 : 80 menyabutkan beberapa sifat
Tuhan yang diterangkan oleh Nabi Ibrahim as. sakth di antaranya
yaitu (sidy s¢d Cum e By dialah yang memberikan nikmat kesembuhan
jika aku sakitPenyandaran sakit pada dirinya sekalipun itudekarena

kekuasaan Allah, menunjukan kesopanan pada Tuhadagamanakala

2 Mushthafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy, Terj. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar
Sitanggal dan Bahrun Abu Bakdoha Putra, Semarang, 1987, Juz XI, him. 234-235

28 Mushthafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy, Terj. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar
Sitanggal dan Bahrun Abu Bakdoha Putra, Semarang, 1989, Juz XXIV, him. 254-257

2% Mushthafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy, Terj. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar
Sitanggal dan Bahrun Abu Bakafoha Putra, Semarang, 1992, Juz Xifmn. 116-117

30 Mushthafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy, Juz XV, him. 194-195
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ketika aku sakit tidak ada seorangpun yang sanggapyembuhkan
penyakitku kecuali Allah SW

4. Tafsir Fi Zhilalil Quran

Pada al-Qur’an terdapat penyembuh dan rahmat baggeorang
yang hatinya berinteraksi dengan nilai-nilai keim@n sehingga hati
menjadi bercahaya dan terbuka untuk menerima aparapg terdapat
dalam al-Qur’'an berupa ruhiah, ketenangan dananasan.

Al-Qur'an merupakan penyembuh dari was-was, gelisan
serba ketidakjelasan. Al-Qur'an ini menghubungati kapada Allah
sehingga hati itu menjadi tenang, tentram, merasakaeliharaan, dan
rasa aman serta keridhaan. Maka keridhaan itu meamdari Allah dan
ridha atas kehidupan ini. Sementara rasa gelisalaladpenyekit,
ketidakjelasan adalah beban hidup, dan rasa wasdeah virus.

Al-Qur’'an juga terdapat penyembuh dari hawa naksmajisan,
keserakahan, hasad dan segala godaan setan. lia adaiah virus-virus
hati yang membawa penyakit, kelemahan dan rasa leti

Pada al-Qur’an terdapat penyembuh dari segala macemasi-
orientasi sesat dalam perasaan dan pemikiran. Ak@uakan menjaga
akal dari setiap penyimpangan, mengajak mempergumi&nsep yang
bersih lagi teratur, menjadikan aktivitas-aktivitga produktif dan
terpelihara, dan memeliharanya dan kegelinciranjut merupakan
penyembuh dari segala macam kesenjangan-kesenjasugal yang
mengantarkan kepada keselamatan, keamanan danaiaeda®ementara
orang-orang zalim tidak akan dapat mengambil mardpa-apa yang
terdapat dalam al-Qur’an. Orang-orang yang tidaknian berada dalam
pembangkangan dan kesombongan, mereka tenggelam &abelapan

dan kerusakan. Dan di akhirat mereka akan disigetadan kekufuran

31 Mushthafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy, Terj. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar
Sitanggal dan Bahrun Abu Bakdmha Putra, Semarang, 1989, Juz XIX , him. 123
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dan kegelimangan mereka dalam kesesatan, maka itabrugereka
itu.32

Demikian pula peran al-Quran bagi jasad manusia. |
membimbing tubuh untuk membelanjakan segala potgasisecara
seimbang. Tidak berlebih-lebihan dan menyimpangnj&tganya agar
tetap bersih dan sehat. Di sinilah al-Qur'an begfinsebagai rahmat bagi
orang-orang yang beriman.

Selain sebagai penyembuh dari berbagai macam pi¢gdikdan

keraguan al-Quran juga dapat menyembuhkan penyekit hal itu

dapat dibuktikan dengan adanya riwayat berikut:

3@3ww\y$¢suu¢‘° 55 5l J6 2 D L den
hoizz O il sadian O ;\}\dﬂf&;\j}f ujﬁu/w
s i 5 s 08 2 i ¥ s 1K 0 g a8 B 35
b L @ g a2 ;wwmuﬁ; R AR AR
°”°’Jw;wdv_§¢4>\m&@$"°igwu&d\.j&;’&UU.\xN
S 80 g O Gt 16 S A g o0 Y ) g s

w@’f“am&ay@uww@y“ﬂwi&wﬁ
LS.U\;.@;.;(..&' ummujwauukjwwhu&ww\
wdu@gu wy@)dmdwww”ﬂuw&e”}up
el o s J&bﬁwbbuﬁb\fg.d\d;u&b’m

Bas 19,50 saud el 6 06 F B GO mej;m/f
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Artinya: "Abi Sa'id ra berkata; Ada rombongan beberapa oradgri

sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang began

82 Sayyid QuthbFi Zilalil Qur'an, Terj. As’ad Yasin, et.al., Gema Insani Press, Jakart
2010, jilid 7, him. 286

33aAbi ‘Abdillah bin Isma’il bin Ibrahim al-BukhariShahih Bukhrz, Maktabah ‘Ibadi al-
Rahman, Mesir, 2008, him.267-268
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dalam suatu perjalanan hingga ketika mereka sandpaalah
satu perkampungan Arab penduduk setempat merekantaem
agar bersedia menerima mereka sebagai tamu peekdudu
tersebut namun penduduk menolak. Kemudian kepdta su
kampung tersebut terkena sengatan binatang lalgatiakan
segala sesuatu untuk menyembuhkannya namun belum
berhasil. Lalu diantara mereka ada yang berkata: olia
kalian temui rambongan itu semoga ada diantara rkengang
memiliki sesuatu. Lalu mereka mendatangi rambondan
berkata: “Wahai rambongan, sesunguhnya kepala Stkmi
telah digigit binatang dan kami telah mengusahakan
pengobatannya namun belum berhasil, apakah adatalian
kalian yang dapat menyembuhkannya?” Maka berkata,
seorang dari rambongan: “Ya, demi Allah aku akan
mengobati namun demi Allah kemarin kami memintaikunt
menjadi tamu kalian namun kalian tidak berkenan anaku
tidak akan menjadi orang yang mengobati kecuah Bilian
memberi upah. Akhirnya mereka sepakat dengan imbala
puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat dan membac
Alhamdulillah rabbil ‘alamiin  (Q.S. Al-Rtikah) seakan
penyakit lepas dari ikatan tali padahal dia pergdak
membawa obat apapun. Dia berkata: “Maka mereka
membayar upah yang telah mereka sepakati kepadanya.
Seorang dari mereka berkata: “Bagilah kambing-kangpi
itu!” Maka orang yang mengobati berkata: “Jangan liea
bagikan hingga kita temui Nabi shallallahu ‘alaitMasallam
lalu kita ceritakan kejadian tersebut kepada Bel&uallallahu
‘alaihi wasallam dan kita tunggu apa yang akan Beli
perintahkan kepada kita”. Akhirnya rombongan merdgmm
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu mereka

menceritakan peristiwa tersebut. Beliau berkataafiu tahu
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dari mana kalau al-Etizah itu bisa sebagai rukiah (obat)?”
Kemudian Beliau melanjutkan: “Kalian telah melakoka
perbuatan yang benar, maka bagilah upah kambingkiagn
tersebut dan masukkanlah aku dalam sebagai oramg ya
menerima upah tersebut”. Maka Rasulullah shallallaalaihi
wasallam tertawa.(HR. al-Buktari)

Hadits tersebut jelasklah bahwa surat @lifah dapat
menyembuhkan penyakit fisik yang menimpa manusia.

Lain halnya dengan kandungan Q.S. an-Nahl/16: 6@ yaana
menceritakan tentang lebah yang dari perutnya nheaidg@an minuman
yang dapat menyembuhkan. Nash yang menerangkamgemtadu yang
mengandung obat penyembuh bagi manusia ini dapakiihan secara
ilmiah oleh banyak pakar kedokteran. Sebenarnyaalaasiimiah ini
sudah menjadi kenyataan yang pasti, cukup dengaerakgan al-
Quran3* Adapun hadits yang menerangkan tentang khasiat maalah
sebagai berikut:

w@;/w \&u@,ﬂg\”” 6 53 s ol o2

Artinya: “Dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata; "Seorang ldkki
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi waaatl lalu
dia berkata; 'Saudaraku sakit perut sehingga diarmy+buang
air.’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam beisda:
'‘Minumkan madu kepadanya! ' Lalu diminumkan madu
kepadanya. Kemudian dia datang lagi kepada Nablialhehu
‘alaihi wasallam lalu katanya: 'Telah kuminumkan dua
kepadanya, tetapi sakitnya bertambah." Nabi shalfal

84 Sayyid QuthbFi Zilalil Qur'an, Terj. As’ad Yasin, et.al., Gema Insani Press, Jakart
2010, Jilid 7 him. 194

*Imam Abihusaini muslim birHajaj al-Qusyait al-Naigibiri, Shahih MuslimMaktabah
‘Ibad al-Rahman, Mesir, 2008, him. 630-631
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‘alaihi wasallam menyuruhnya pula meminumkan madu
sampai berulang tiga kali. Dia datang untuk keemiinya,
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tetap menyuruhnya
meminumkan madu. Kata orang itu; ‘Aku telah
meminumkannya, ya Rasulullah, namun sakitnya bé@am
juga." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam baisla:
'‘Allah Maha Benar! Perut saudaramu itulah yang dustalu
diminumkannya pula madu dan sembuhlah digHR.
Muslim)

Keyakinan Rasulullah di depan sebuah realitas ryatapa diare

yang dialami oleh orang yang setiap kali diminumadu oleh

saudaranya akhirnya berujung pada pembenarantuBggiseharusnya

keyakinan seorang muslim terhadap setiap masalahseidap hakikat

yang tersebut dalam kitab Allah. Betapapun kelinatia permukaan

bahwa apa yang bernama realitas itu mendustakateyyiakitab Allah

lebih benar daripada yang tampak di permukaanruystda akhirnya

realitas itu akan mengekui kebenaran hakikat déigab Allah®

C. Ayat-ayat al-Qur'an Yang Mengandung Kata al-Marad

Kata marad dalam al-Qur'an dari berbagai bentuknya terulang

sebanyak 24 kaff’ Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel,

No. Kata Jumlah Ayat Surat-ayat
1 &ila s 1 asy-Syu'a/26: 80
2 (s ya 12 Al-Bagarah/2: 10, al-

Maidah/5: 52, al-Ar#l/8:
49, at-Taubah/9:125, al-
Hajj/22: 53, an-Nr/24:
50, al-Ahzab/33: 12,
32,60, Muhammad/47: 20

36 sayyid QuthbFi Zilalil Quran, Jilid 7, him. 194
37 Muhammad Fu'ad ‘Abdul &jf, al-Mu’jam al-Mufahros li al-Ridz al-Qur'an al-
Karim, Dar al-Kutub, Mesir, 1992, him. 838-839
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29, al-Muddasir/74: 31

3 e 1 Al-Bagarah/2: 10

4 o pall 2 An-Nir/24: 61, al-Fath/48;
17

5 L ye 3 Al-Bagarah/2:  184-185,
196

6 (s 5 An-Nisa'/4: 43, 102, alt
Maidah/5: 6, at-Taubah/9:
91, al-Muzzammil/73: 20

Berikut penafsiran ulama terhadap beberapa ayatadi Dalam Q.S.
al-Bagarah: 10

+ a3 REDLAOK40¢wc POVHEOOT INBLREUDIHDIL ORx
ROV @O WALl REOFXIOIRK SR w0 B o CR 406
&V ED ¢QLHEHEONEIO B - € AKX

Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Algenyakitnya;
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan merekd@usta.”
(Q.S. al-Bagarah/2: 1t

Kata al-Qulub dalam ayat tersebut diartikan sebagai akal, ofaaf
seakan-akan telah menyadari bahwa akal manusia dijgmgaruhi oleh
perasaannya sebab perasaan itulah yang mampu raegdg@seorang untuk
melakukan suatu perbuatan. Penyakit yang menimpal ak dapat
mengakibatkan lemah ingatan dan tak mampu lagi rhama masalah-
masalah agama, rahasia-rahasia yang terdapat @mdagjama termasuk

hikmah-hikmahnya. Sebab utama lahirnya penyakitaiialah kebodohan,

% Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahannyalm. 3
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munafik, ragu-ragu, curiga hasad, dan sifat-sifah lyang dapat merusak

akidah dan akhlak hingga mengguncangkan stabékak®
Ayat berikutnya yang menyabutkan katarad, yaitu

v e00% ERPREADEIL ORx BIONLA Ao e OGO o
S FTASGD+d ¢07100>040 FLB&ON »>MNANKHO B0 €@
TBORED o <Oe8B* A5 H0 o O6e@m0a0Ddes QO
2000 XHpr KBy wa o R SORIZIO QO0 +Fo 3
BOCRESORO= OFWMOOaNRK  (IIOXE  weyim
PEBE&HKO>ACOL MORx BX-O0O0®-O1 #2458 HOR=4R

GRS oV 0,500 # 2

Artinya: “Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada peiityeklam
hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekagreka
(Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takldaia mendapat
bencana”. Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan
kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keypudiasi sisi-
Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal ttapaapa
yang mereka rahasiakan dalam diri merek®.S. al-Miidah/5:
52)40
Ayat ini menerangkan bahwa orang yang mau menjaditehudi dan
Nasrani menjadi pemimpin, tidak lain dari pada grgang di dalam hatinya
telah ada penyakit. Penyakit tersebut di antaranyaafik, agamanya itu
hanya sebutan belaka sebab kebetulan mereka keturarang Islam.
Awalnya orang yang di hatinya ada penyekit itu namgka bahwa Islam
tidak akan menang sementara lawannya (Yahudi) miasi, maka bagi
orang yang imannya teguh Allah memberikan penglaaragemenangan.
Sementara orang-orang yang telah terlanjur menkarahpemimpin pada
Yahudi dan Nasrani inilah orang yang di dalam hatirada penyakit.
Kemudian timbulah penyasaalan setelah terbuktimdibih kuat dari yang
mereka sangka sebelumnya. Demikianlah gambararg orang ragu-ragu

yang menimbulkan rasa putus asa sebelum berfttang.

3% Ahmad Musthafa al-Maghiy, Tafsir Al-Maraghiy, Toha Putra, Semarang,3,98z 1,
him. 82

0 Departemen Agama Republik Indonegi&Qur’an dan Terjemahanny&)m. 155

41 Abdulmalik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, atimojong, Surabaya, 1981,
juzu’ VI, him. 324
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Artinya: “Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalaati Imereka
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu at&uklearena)
takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya Berlaku zalkepada
mereka? sebenarnya, mereka ltulah orang-orang yaabm.”
(Q.S. an-Nir/24: 50§

Dalam jiwa ada penyakit karena yang menguasai jwereka
bukanlah kebenaran melainkan hawa nafsu merekarisefeh sebab itu
segala yang mereka pandang tidaklah mereka ukyréda kehendak Allah
dan Rasul tapi mereka ukurkan pada kehendak nafsApabila hawa nafsu
telah menjangkiti hati manusia maka akan timbulyp&it berikutnya yaitu
ragu-ragu. Perjalanan orang yang ragu-ragu selalgariggung-gaya”,
daripada pergi, surutlah yang lebih, payah mensadtu pendirian dan
bimbang mengambil suatu keputusan karena kepenmcéggamda Tuhan tidak
berasal dari lubuk jiwa. Oleh kerena itu merekanakenimbang-nimbang
terlebih dahulu apakah hukum Tuhan itu akan merkéerkeuntungan bagi
mereka atau tidak. Mereka adalah orang yang zalaitu yorang yang

hidupnya dalam kegelap&h.

40->00 AOOSRECOM @e I RYA->060 OO
QXN Kv400L ENLRGUIEIL OVNx actg LA Lo 00
Zu-2004460 I4% 60 SHERREY.D QAYeDexORL
SBHORKRIAO NOOBOER A Lo 3 MR *Fa S OGEH=IR
B AP
Artinya: “(ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orangang yang ada
penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (ogaorang
mukmin) ditipu oleh agamanya". (Allah berfirmanBadrangsiapa
yang bertawakkal kepada Allah, Maka SesungguhnighAllaha
Perkasa lagi Maha BijaksanatQ.S. al-Anfil/8: 49

Ayat ini membedakan antara munafik dan orang yatay Eenyakit

dalam hatinya. Munafik adalah orang yang menampakaislamannya

“2 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahannyélm. 497

4 Abdulmalik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, atimojong, Surabaya, 1981,
juzu’ XV, him. 246

4 Departemen Agama Republik IndonegiaQuran dan Terjemahannya)m. 248
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padahal hatinya tidak menerima nilai-nilai Islantla@un yang dalam hatinya
ada penyakit, maka mereka itu yang masih ragu,nbaelapat mengambil
sikap tegas sehingga sekali ke sini dan sekaliaka.sMereka adalah orang

yang bingung, belum dapat menentukan sikap yant$as

. Ayat-ayat al-Qur'an Yang Berkaitan Dengan KesehatanJasmani

Kondisi jasmani manusia sangatlah penting selamausia masih
hidup di dunia karena jasmani merupakan modal ydibgrikan oleh Allah
kepada manusia agar dapat menjalankan tugasnygasédbelifah di muka
bumi ini dan juga agar manusia dapat berinterakegdn manusia lainnya.
Beberapa ayat yang menerangkan pentingnya kesehatanani bagi
manusia, yaitu

I 2= EEIESE 1©) &rRNOC V7RO ARD & wae
=3I 2 €678 ‘RO 2 €CRIBEXN K PIE RGN F
ExVRETBo de 0P DM Wa e BLEIBRXA UK GO R
RO
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kitkjrena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aombilk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapa
dipercaya".(Q.S. al-Qaas/28: 26°
Kekuatan yang dimaksud dalam ayat di atas adalkbhakan dalam
berbagai bidang. Selanjutnya kepercayaan yang dinthkdalah integritas
pribadi yang menuntut adanya sifat amanah sehitidglh merasa bahwa apa
yang ada di genggamannya adalah milik pribadi tetalk pemberi amanat
yang harus dipelihara dan bila diminta kembali malaus dengan rela
mengembalikannya.
Tidaklah mudah menemukan orang yang memiliki kedhifat
tersebut. Jauh sebelum kita Umar telah pernah rhénggan mengadu

45 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Lentera Hadikarta, 2002, Vol. 5, him. 466
“6 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahannyalm. 547
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kepada Allah, “Ya Allah, aku mengadu kepada-Mudagtkekuatan si Fajir
(pendurhaka) dan kelemahan orang-orang yang kuyseréa

HEFTr=D22¢d R 08 L BX-O600ROMLIGO
FRIOADMWa I QO SHE N0 PO =004 TTQHE
* F oS O0<0eR DP.OR<= NP AEEN0 270D
CRPRLEZIOCO TTN0E ¢xHONK-e760 JL>B000¢Ke0
ALEVHLCORER D OO +5 03 RECVLODOCORHEHY D= oo
PRONEIAR OR* NASTE * Q.4 B3-U>0Q0 ACD = o 4860
o OhesOeOd ALNEIOWRO O ARG Kk Fo S
G, F P HHACOREEID
Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuataa sgja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambatkib&rperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan muslah
dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kol
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa\sajg kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalashgkn cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikar{)d.S. al-
Anfal/8: 60)*®

Ayat ini memberi kesan bahwa kaum muslimin tidalehderpangku
tangan disebabkan ayat sebelumnya yang menjelaskiawa Allah tidak
akan membiarkan musuhnya lolos dan akan menyikseekaeDan di
samping memporak-porandakan yang telah berkhiagid& snembatalkan
perjanjian yang dijalin dengan siapa yang dikhawati akan berkhianat,
kamu juga harus memperhatikan hokum sebab akibegnk itusiapkanlah
untuk menghadapi meraka@kni musuh-musuh kamapa yang kamu mampu
menyiapkannyadari kekuatanapa sajadan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk persiapan perang.

Perintah mempersiapk&ekuatanditafsirkan oleh Nabi SAW dengan
panahdan ketrmpilan memanah (HR. Muslim melalui ‘Ugtdahu ‘Amir).
Penafsiran ini diangkat Nabi sesuai dengan komt#isi masa beliau. Karena
itu sekian banyak ulama memahami kata tersebutrdaldi yang berbeda
tanpa menolak penafsiran Nabi. Ada juga yang beigest bahwa yang

dimaksud adalah benteng ketahanan, segala sarangprdasarana serta

47 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Lentera Hagikarta, 2002, Vol. 10, him. 334
“8 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahannyam. 249
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pengetahuan untuk mempertahankan nilai-nilai llaBeémua itu harus
disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan kemagraar?®

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghiy ayat ini merg&kn bahwa
Allah memerintahkan kepada kaum mu’minin untuk naetadkan persiapan
perang yang mesti dilakukan demi menghindarkan ngara musuh,
melindungi jiwa, kebenaran dan keutamaan. Persisgegperti ini akan
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan zaman da¥emp
$O2 A Lo 3 QRO CRHEVBORNo® O ¢ 060
g ACERNH®S &TUNwa+C AEDZ @ N&ER->¢<=
COTHECOM@sa I KR+ RHOAE4Q 050 B-MOAwa L

QErHCOY W e R 0RO €I ve+T90 o €COREH R
@ QHE cOr=2>Bx B20+R0O ZRXRTOR du €0 s

A Lo de O RO 2P arya\ g FYo NOMBa S
OEemRN0MRNoed JL>ZONE N COBXA DL B

B FCHOOEM M @e €0 FRrEY D MWwa sk ORx CO«D60 000
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Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguliah
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu.”" mereka javeab:
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal Kamihdierhak
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedangudiajdak
diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (merekapkdna:
"Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yanggserk Allah
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehemnda.
dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengata
(Q.S. al-Bagarah/2: 247

Ayat di atas menerangkan bahwa Nabi mereka berkasangguhnya
Allah memilih Talut sebagai raja mereka, karenamamiliki beberapa
keistimewaan:
1. Bakat secara fitrah yang terdapat pada dirinyaupaan syarat utama
seorang menjadi raja. Kerena ia terpilih mendugatkatan ini.
2. la berilmu luas,sehingga menjadikan kemungkinan tiaigya mengatur

tatanan kerajaan yang dipegangnya. Dengan ilmuny& imengatahui
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titik kelemahan dan potensi kekuatan yang ada daldouh umatnya.
Dengan demikian ia dapat mengatur kesemuanya itgasthekematangan
pikirannya.

3. Bertubuh kekar dan sehatyyang merupakan pertandsehatn
pikirannya. Dalam pepatah dikatakan, “akal yangatdhlrdapat pada
tubuh yang sehat”. Dengan kekekaran dan kesehatawmhriya itu,
memungkainkan bagi dirinya melakukan bela diri sgha dapat
memengaruhi orang lain dan dihorhati.

4. la berada dalam pertolongan taufik Allah sehinggagan mudah ia
dapat mengadaptasikan dirinya sebagai seorang tesjpa adanya
kesusahar?

2 Ahmad Musthafa al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy, fBoPutra, Semarang, 1993, jilid
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